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PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Persaingan dunia perbankan yang semakin pesat, mendorong setiap bank
untuk berlomba-lomba dalam meningkatkan reputasinya, sehingga membuat
setiap lembaga perbankan menetapkan adanya tanggung jawab sosial perusahaan
terhadap masyarakat. Sebagaimana lazimnya perusahaan. lainnya mengadakan
program Corporate Social Responsibility (CSR) untuk keberlangsungan jangka
panjang agar tetapeksis.Corporate Social responsibilty (CSR) merupakan strategi
lembaga perbankan untuk lebih dekat dengan lingkungan sekitar.Tanggung jawab
sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) pada dasarnya
adalah sebuah ' kebutuhan bagi korporat untuk dapat berinteraksi dengan
komunitas lokal (Bambang danMelia, 2013: 1).

CSR diatur di dalam Undang-undang No 40/2007 tentang Perseroan
Terbatas (UU PT), yang disahkan pada 20 Juli 2007. Undang-undang tersebut
menyatakan bahwa perusahaan khususnya perseroan terbatas yang bergerak
dibidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam harus melaksanakan
tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat serta diharapkan dapat
meningkatkan luas pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan yang semula
bersifat voluntary menjadi bersifat mandatory bagi perusahaan.

Persepsi terhadap CSR yang dilakukan oleh suatu perusahaan akan

membentuk beberapa perilaku nasabah. Jadi, perusahaan harus mampu mengelola



operasi bisnisnya dengan menghasilkan produk yang berorientasi positif terhadap
kepercayaan masyarakat dan lingkungan. Beberapa bank telah menerapkan
program ini, seperti memberikan hibah, sumbangan untuk fasilitas pendidikan
serta memberikan santunan kepada anak yatim maupun korban bencana alam.

Salah satu lembaga perbankan yang yang memberikan program Corporate
Social Responsibility (CSR) adalah Bank Syariah Mandiri yang programnya
antara lain meliputi : “Program Mitra Umat™ yang berfokus pada pemberdayaan
umat melalui bantuan modal kerja yang disalurkan kepada pedagang kecil atau
usaha Kkecil-mikro (UKM),“Program Didik Umat” yang berfokus kepada
penyaluran bantuan biaya pendidikan atau beasiswa kepada anak-anak kaum
dhuafa atau yang berhak menerima zakat agar bisa melanjutkan sekolah,
“Program Simpati Umat” yang berfokus pada kegiatan yang bersifat charity, di
antaranya: bantuan atau dana zakat yang digulirkan secara langsung kepada 8
golongan yang berhak menerima zakat, maupun masyarakat yang tidak memiliki
biaya untuk berobat atau korban bencana alam.

Aktivitas CSR Bank Syariah Mandiri (BSM) tersebut tentu bertujuan untuk
mendukung kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan Kkualitas lingkungan,
mendukung implementasi praktik bisnis yang transparan dan bertanggung jawab,
membuat perubahan positif di tengah masyarakat, khususnya di lingkungan di
mana beroperasi, membangun citra positif BSM dalam benak masyarakat, dan
menggalang dukungan masyarakat untuk tujuan bisnis BSM, meningkatkan

nilai merek BSM dengan membangun reputasi yang baik, meningkatkan



kesadaran  public tentang BSM melalui  kegiatan-kegiatan  sosial.
(www.syariahmandiri.co.id, 2013).

Program Corporate Social Responsibility (CSR) Bank Syariah Mandiri
berkomitmen untuk berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan
untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik
bagi perusahaan itu sendiri, masyarakat setempat, dan masyarakat pada umumnya.
Dengan berlangsungnya program  CSR tersebut, diyakini dapat memberikan
reputasi - baik bagi perusahaan yang tentunya juga akan berdampak pada
kepercayaan nasabah Bank Syariah Mandiri Surabaya terhadap produk yang
ditawarkan.

Penelitian Ammar, H. B., Naoui, F. B., &Zaiem, I. (2015) menjelaskan
bahwa CSR merupakan alat untuk mengelola persepsi konsumen terhadap
merek. Selanjutnya,persepsi CSR memungkinkan terbentuknya reputasi
perusahaan.Reputasi ini akan terkait dengan kepercayaan jangka panjang antara
konsumen dan merek.

Beberapa penelitian telah menemukan hasil bahwa dari kegiatan CSR dapat
menciptakan kepercayaan di antara para pemangku kepentingan. Kegiatan ini
merupakan upaya, oleh korporasi, untuk mendapatkan dan mempertahankan
kepercayaan dan kredibilitas dengan memenuhi harapan masyarakat. Jadi, banyak
perusahaan yang beralih ke tanggung jawab sosial perusahaan sebagai strategi
untuk memenangkan kembali kepercayaan dari mereka stakeholder dan

pelanggan. Hasil studi empiri soleh Ammar, H. B., Naoui, F. B., & Zaiem, I.



(2015) menunjukkan bahwa persepsi menguntungkan kegiatan usaha bertanggung
jawab secara sosial dan dimensinya berdampak positif kepercayaan dalam merek.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berkaitan dengan pengaruh Corporate Social Responsibility
(CSR) terhadap reputasi, dan kepercayaan nasabah pada Bank Syariah Mandiri,
dengan judul “PengaruhCorporate Social Responsibility (CSR) terhadap
Reputasi dan Dampaknya Pada Kepercayaan Nasabah Bank Syariah
Mandiri Surabaya”
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini:
1. Apakah CSR berpengaruh signifikan terhadap Reputasi Perusahaan pada
Bank Syariah Mandiri di Surabaya ?
2. Apakah Reputasi Perusahaan berpengaruh signifikan pada Kepercayaan
nasabah Bank Syariah Mandiri di Surabaya ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini:
1. Untuk menguji pengaruh CSR terhadap reputasi perusahaan Bank Syariah
Mandiri di Surabaya.
2. Untuk menguji pengaruh reputasi perusahaan terhadap kepercayaan

nasabah Bank Syariah Mandiri di Surabaya.



1.4 ManfaatPenelitian
Berdasarkandaritujuanpenelitiandiatasmemilikimanfaatpenelian;
1. Bagi Bank Syariah Mandiri
Bank Syariah Mandiri dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan
evaluasi apakah CSR vyang dilakukan dapat mempengaruhi reputasi
perusahaan dan berdampak pada kepercayaan nasabah melalui program
CSR yang dilakukannya.
2. Bagi Peneliti
Untuk - meningkatkan pengetahuan saya terhadap program CSR' yang
dilakukan oleh perusahaan dan dapat mengetahui pengarun CSR terhadap
reputasi perusahaan yang berdampak pada kepercayaan.
3. Bagi STIE Perbanas Surabaya
Agar dapat dijadikan referensi penelitian tentang pengaruh CSR terhadap
reputasi perusahaan dan berdampak pada kepercayaan nasabah serta
bermanfaat bagi mahasiswa dan mahasiswi yang membutuhkan penelitian
ini.
1.5 Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan Skripsi mengacu pada buku pedoman penulisan dan
penilaian skripsi STIE Perbanas Surabaya. Berikut adalah sistematika penulisan

Skripsi



BAB 1 :PENDAHULUAN
Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika
penulisan.

BAB Il :TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini-menjelaskan tentang penelitian terdahulu, landasan teori,
kerangka teori, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.

BAB 111 :METODE PENELITIAN
Dalam bab  ini ‘menguraikan tentang prosedur atau cara untuk
mengetahui sesuatu dalam penelitian: dengan menggunakan langkah-
langkah sistematis = yang meliputi.rancangan penelitian, batasan
penelitian, identifikasi Variabel, definisi operasional, instrument
penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan
metode pengumpulan data, uji validitas dan- reliabilitas serta teknik
analisis data.

BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran subyek penelitian,
menganalisis data yang sudah diperoleh peneliti, dan pembahasan
tentang hubungan antar variabel-variabel terkait.

BAB V PENUTUP
Pada bab terakhir ini menguraikan tentang kesimpulan yang didapat
oleh peneliti, keterlamabatan atau keterbatasan penelitian serta saran

bagi subyek dan peneliti selanjutnya.



